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Abstract

The use of social media in the context of collaborative learning in the
subjects of Islamic Religious Education and Character has become an
increasingly relevant and important topic in the current digital era.
Social media provides a platform that allows students and teachers to
share resources, discuss, and collaborate in the understanding and
practice of Islamic Religious Education and Character. Social media also
allows the use of various resources such as videos, texts, images and
related articles that can enrich learning. However, the use of social
media in educational contexts also poses a number of challenges such
as privacy risks, security concerns, and monitoring required to maintain
a safe learning environment. In conclusion, the use of social media in
collaborative learning in Islamic Religious Education and Character
Education subjects can help students develop a deeper understanding
of religious and ethical values, as well as improve moral behavior.
However, social media use needs to be integrated wisely and with
attention to security and privacy issues
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Pendahuluan

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang cukup pesat beberapa dekade
terakhir ini, kebutuhan pembelajaran pendidikan agama Islam semakin dipermudah
dengan tersedianya berbagai macam aplikasi pembelajaran yang dapat dijumpai pada
pembelajaran, terlebih pembelajaran secara daring. Pendidik bukan satu-satunya
sumber ilmu pengetahuan karena peserta didik sudah dapat mendapatkan materi
pembelajaran di internet seperti Youtube dan sebagainya (Pradja & Baist, 2019, p. 415).
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Pendidik kini bukan lagi satu-satunya sumber ilmu, karena peserta didik bisa
memperoleh materi belajar dari berbagai sumber online.

Selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan agama
Islam di sekolah atau madrasah dengan memilih pendekatan dan model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan karakteristik siswa. Sosial media dan pembelajaran
kolaboratif adalah beberapa model yang dapat diterapkan.

Peneliti melihat data dari beberapa penelitian sebelumnya tentang media sosial
dan pembelajaran kolaboratif yang telah dipublikasikan di berbagai jurnal terakreditasi
nasional dan internasional sehingga novelty dan semakin berkontribusinya penelitian
ini dalam bidang media sosial dan Pendidikan Agama Islam. Penelitian tentang model
pembelajaran kolaboratif telah menghasilkan banyak publikasi, tetapi belum banyak
penelitian lanjutan yang dilakukan tentang data ini. Berikut Hasilnya, peneliti
menemukan beberapa judul penelitian mengenai media sosial dan pembelajaran
kolaboratif seperti yang dilakukan oleh Farah Fauziah (Fauziah, 2021), Wawan
(Setiawan et al., 2021), Widha (Widha et al., 2022), Multazam (Multazam & Gunawan,
2018), Zikky (Zikky et al., 2020), Septarianto (Septarianto et al., 2022), Eriyanti
(Eriyanti et al., 2022), Azhar (Azhar, 2019), dan lainnya. Peneliti-penelitian tersebut
membahas pembelajaran kolaboratif yang dikaitkan dengan beberapa hal termasuk
media sosial. Perbedaan terletak pada mata pelajaran, variabel x-nya, subjek dan objek
penelitiannya yang berbeda. Persamaannya sama-sama membahas terkait
pembelajaran kolaboratif. Jenis penelitian ini memiliki efek yang berbeda karena
pendidik, peserta didik, lingkungan, sarana pembelajaran, dan kondisi lingkungan
penelitian. Oleh karena itu, penelitian belum dilakukan tentang media sosial dan
pembelajaran kolaboratif dalam pendidikan agama Islam dan budi pekerti, dan
penelitian ini harus melakukannya.

Dari latar belakang di atas, maka kegelisahan akademik yang dimiliki oleh
penulis yaitu bagaimana penggunaan media sosial dapat memperkaya pembelajaran
kolaboratif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sehingga
tujuan tulisan ini adalah untuk menjawab hal tersebut dengan mengeksplorasi
penggunaan media sosial dalam pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Penelitian sebelumnya telah membahas
pembelajaran kolaboratif dengan berbagai konteks dan variabel, tetapi belum ada yang
secara khusus fokus pada penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan agama
Islam dan budi pekerti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kekosongan ini dan memberikan kontribusi yang lebih dalam bidang ini.

Metodologi

Penelitian studi literatur ini dimulai dengan mencari artikel yang relevan dengan
topik penelitian menggunakan beberapa database jurnal ilmiah, termasuk Google
Scholar, PubMed, dan database perpustakaan universitas. Pencarian difokuskan pada
artikel yang dipublikasikan di jurnal yang memenuhi kriteria berikut: ditulis oleh
mahasiswa atau peneliti umum, terjadi di Indonesia, dan diterbitkan antara tahun 2018
hingga 2023. Artikel yang dipilih harus terkait dengan penggunaan media sosial dan
pembelajaran kolaboratif serta dipublikasikan dalam Open Journal System. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian termasuk "media sosial," "pembelajaran kolaboratif,"
"pendidikan agama Islam," dan "budi pekerti."
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Pada tahap pengolahan data, setelah artikel yang relevan dikumpulkan, data dari
setiap artikel diidentifikasi dan diorganisasi berdasarkan beberapa kategori seperti
penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metodologi, temuan, dan kesimpulan. Data
ini kemudian disusun dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisis.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut: Artikel yang dikumpulkan dibaca secara mendalam untuk
memahami konten dan konteks masing-masing studi. Selanjutnya bagian-bagian
penting dari artikel diidentifikasi dan diberi kode berdasarkan tema-tema utama yang
relevan dengan topik penelitian. Kode-kode yang telah diberikan kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari data. Tema dan pola yang
diidentifikasi disintesis untuk memberikan gambaran umum mengenai penggunaan
media sosial dalam pembelajaran kolaboratif. Sintesis ini juga mencakup identifikasi
manfaat dan tantangan yang ditemukan dalam studi-studi tersebut. Berdasarkan hasil
sintesis, kesimpulan ditarik mengenai efektivitas penggunaan media sosial dalam
pembelajaran kolaboratif, serta rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas, peneliti melakukan triangulasi data
dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber dan melihat konsistensi antar
hasil penelitian. Selain itu, ulasan oleh rekan sejawat dilakukan untuk mengurangi bias
dan meningkatkan keakuratan analisis. Metodologi yang komprehensif ini memastikan
bahwa penelitian literatur ini memberikan wawasan yang mendalam dan valid
mengenai topik penggunaan media sosial dalam pembelajaran kolaboratif, khususnya
dalam konteks pendidikan agama Islam dan budi pekerti di Indonesia.

Isi dan Pembahasan

Pembelajaran kolaboratif berasal dari Bahasa Inggris, collaboration, yang artinya
kerjasama (Silangen et al., 2023, p. 48). Dalam pembelajaran ini satu peserta dengan
peserta lainnya saling kerjasama, saling memberi atau menerima informasi, mengecek
dan memberikan masukan atas ide peserta didik lainnya, peserta didik melakukan
tugas dan bertanggung jawab satu sama lain, dan berbagai kegiatan bersama lainnya
(Maulida & Nadiyah, 2019, p. 47) atau dengan kata lain keadaan dimana dua orang atau
lebih belajar bersama (Adela & Amry, 2021, p. 5; Othman, 2023, p. 104). Maka, dalam
pembelajaran kolaboratif ini antar peserta didik harus saling komunikasi sehingga
pengetahuan terasah. Kompetisi tidak terlalu ditekankan dalam model ini (Trigustini
et al., 2022, p. 296) tetapi, bekerjasama, berkomunikasi, berbagi tugas, serta tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas atau masalah itu kunci utama dalam pembelajaran
model ini (Adawiyah & Jennah, 2023, p. 779).

Lima langkah pembelajaran kolaboratif ini yaitu: orientasi peserta didik,
pembentukan kelompok studi, proses penyusunan tugas pembelajaran, kolaborasi
peserta didik dalam penugasan, serta penilaian pembelajaran kolaboratif (Trigustini et
al., 2022, p. 299).

Pembelajaran kolaboratif ada yang didukung komputer dikarenakan supaya
menyesuaikan dengan perkembangann teknologi dan informasi dalam proses
pembelajarannya (Binti Abu Kasim et al., 2022, p. 2) sehingga pembelajaran dapat
mencapai kompetensi kecerdasan integratif yaitu kecerdasan intelektual, emosional,
serta spiritual (Sobri et al., 2022, p. 170).

Ada Dberbagai pendekatan atau model pembelajaran kolaboratif yaitu
pembelajaran kolaboratif dengan pendekatan Open-ended (Handayani, 2019, p. 45;
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Nurhayati, 2020); Experiential Learning Theory (ELT) (Beng et al., 2021, p. 79); Mobile
(Fitriasari et al., 2020; Hajarudin, 2023; Ketut & Sunu, 2021; Multazam & Gunawan,
2018, p. 21); Virtual reality (Zikky et al., 2020); Analytic team (Kurniati, 2023, p. 3);
Eduinnova (Mahsus & Latipah, 2021); STEM (Science, Technology, Engineering, And
Mathematics) (Rahayu et al., 2023); Tutor sebaya (Peer Teaching) (Rochmi, 2023);
Kunjungan Wisata; Two Stay Two Stray, Team Product, Keliling Berkelompok, juga
Snowball Throwing (Darwati, 2018) quantum teaching (Candrarini et al., 2018), buzz
group (Mutiarani, 2019; Nurlaely, 2019), jigsaw (Waluyati, 2018), lesson study (Eriyanti
et al., 2022; Sani et al., 2022), mind mapping (Trigustini et al., 2022), dan lainnya.

Pendekatan open-ended merupakan salah satu model pembelajaran kolaboratif
yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan
tanpa batasan jawaban yang pasti. Metode ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif
dan kritis dalam memecahkan masalah. Sementara itu, Experiential Learning Theory
(ELT) menawarkan proses pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata.
Melalui ELT, peserta didik dapat memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih baik
melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan praktis yang relevan.

Teknologi modern juga telah memperkaya model pembelajaran kolaboratif,
seperti melalui mobile learning dan virtual reality. Mobile learning memungkinkan
siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja melalui
perangkat mobile mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan
terintegrasi. Selain itu, virtual reality menciptakan lingkungan belajar yang mendekati
dunia nyata secara digital, memberikan pengalaman yang lebih imersif dan menarik
bagi siswa. Kedua teknologi ini tidak hanya memfasilitasi akses ke informasi tetapi juga
memperkuat interaksi dan kolaborasi antara peserta didik.

Model pembelajaran lainnya, seperti analytic team, Eduinnova, dan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics), juga memiliki kontribusi yang
signifikan dalam pembelajaran kolaboratif. Analytic team mendorong siswa untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber, kemudian membuat
keputusan secara bersama-sama, yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kolaboratif. Eduinnova mengintegrasikan teknologi dalam kelompok kecil,
memperkuat interaksi dan kolaborasi. Sedangkan model STEM mengajak siswa untuk
aktif dalam bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika, memberikan mereka
kesempatan untuk belajar secara holistik dan aplikatif. Selain itu, model seperti tutor
sebaya, kunjungan wisata, two stay two stray, team product, keliling berkelompok,
snowball throwing, quantum teaching, buzz group, jigsaw, lesson study, dan mind
mapping juga menawarkan pendekatan yang bervariasi dan dinamis, memperkaya
pengalaman belajar kolaboratif siswa.

Sebelum menganalisis lebih lanjut model-model pembelajaran kolaboratif
tersebut, penting untuk memahami beberapa ciri khas yang melekat pada
pembelajaran kolaboratif. Ciri-ciri ini meliputi: ketergantungan antar peserta didik,
adanya interaksi atau tatap muka, adanya tanggung jawab individu dan kelompok,
pembentukan kelompok yang heterogen, pertukaran pengetahuan antara guru dan
siswa, adanya pengembangan keterampilan interpersonal (keterampilan
interpersonal), pembagian tugas antara pendidik dan peserta didik, dan pendidik
sebagai perantara (Fauziah, 2021, p. 228). Dengan memahami ciri-ciri tersebut,
pembelajaran kolaboratif diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang
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lebih terlibat, interaktif, dan mendalam bagi peserta didik dalam mencapai
pemahaman yang holistik dan mendalam.

Kelebihan atau manfaat dari pembelajaran kolaboratif adalah proses
pembelajaran lebih terarah , meningkatkan kemampuan pemahaman serta
kemampuan penyelesaian masalah (Darmawan & Pujiastuti, 2023, p. 247; Soekmono &
Ningtyas, 2020, p. 1039; Zuhriyah, 2022), menemukan solusi dan langkah apa yang
hendaknya diambil (Winata, 2020, p. 18), peserta didik mampu belajar dan bekerja
sama dalam kelompok (Beng et al., 2021, p. 84), meningkatkan keterampilan yang
diperlukan (Ruminda et al., 2022, p. 2259), berpacu dalam mengembangkan kinerja
dan penggunaan IT (Syamsuddin et al., 2022, p. 22), menghasilkan kemampuan
berpikir kritis dan logis (Setiawan et al., 2021, p. 34), Meningkatkan prestasi atau hasil
belajar (Beny et al., 2020; Nasih et al., 2021, p. 9; Oktafiani et al., 2022; Pandie &
Manapa, 2021; Srikandi, 2022), dan meningkatkan kemandirian dalam belajar(Sudiarto,
2022, p. 51).

Secara keseluruhan, pembelajaran kolaboratif tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan prestasi akademis peserta didik, tetapi juga untuk memperkuat
kemandirian mereka dalam mengelola proses pembelajaran. Dalam konteks ini,
kolaborasi dalam kelompok tidak hanya memungkinkan mereka untuk berbagi
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga untuk belajar menghormati dan
menghargai keragaman pendapat dan sudut pandang yang ada di dalam kelompok.
Proses ini tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, tetapi juga
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan interpersonal yang
esensial untuk berinteraksi dalam masyarakat global yang multikultural.

Pembelajaran kolaboratif juga membantu peserta didik untuk mempersiapkan
diri menghadapi tantangan kompleks dalam dunia nyata. Dengan fokus pada kerja tim,
mereka belajar untuk berkomunikasi secara efektif, memecahkan masalah bersama,
dan membuat keputusan kolektif yang berdampak positif. Ini tidak hanya memperluas
pandangan mereka terhadap berbagai isu, tetapi juga memperkuat kemampuan
mereka dalam menghadapi dinamika global yang terus berubah. Dengan demikian,
pendekatan ini bukan hanya tentang mencapai hasil akademis yang baik, tetapi juga
tentang mempersiapkan generasi muda untuk menjadi pemimpin yang adaptif,
kolaboratif, dan siap menghadapi masa depan yang tidak pasti.

Setiap model pembelajaran tentunya ada kekurangan dan kelebihannya. Berikut
kekurangan model pembelajaran kolaboratif ini: Pertanyaan peserta didik kadang
menyimpang dari inti persoalan, Waktu yang diperlukan cukup lama, Ada peserta
didik yang ingin lebih menonjol dan ada juga yang justru minder atau merendahkan
dirinya, Kesimpulan hasil belajar kadang sulit dicapai (Fuad, 2022). Sementara
pembelajaran kolaboratif efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
kemampuan kerja sama, penting bagi pendidik untuk memahami dan mengelola
kelemahan yang mungkin muncul. Dengan pemantauan yang cermat dan bimbingan
yang tepat, banyak dari tantangan ini dapat diatasi untuk memaksimalkan manfaat
dari pendekatan pembelajaran ini dalam konteks kelas yang beragam.

Kemudian ada juga kelemahan atau kekurangan lainnya yaitu Peserta didik
merasa keberatan diakibatkan hasil penilaian berdasarkan pencapaikan kelompoknya,
Jika kerjasamanya hilang maka yang aktif hanyalah peserta didik yang pintar dan aktif
saja (Mukhtar, 2023, p. 171). Penilaian dalam pembelajaran kolaboratif perlu dirancang
dengan cermat untuk memastikan bahwa kontribusi setiap peserta didik diakui
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dengan adil. Penting bagi pendidik untuk mempertahankan dinamika kelompok yang
sehat dan mendorong keterlibatan semua siswa agar pembelajaran kolaboratif dapat
memberikan manfaat maksimal dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
sosial siswa.

Media Sosial dan Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran menggunakan metode kolaboratif dapat diterapkan dengan
dukungan jaringan internet. Dengan tersedianya fasilitas internet, memudahkan
peserta didik menemukan materi pelajaran yang disukai dan memberi tahu teman lain
tentangnya.

Aplikasi Microsoft Teams termasuk dalam Office 365 (Pradja & Baist, 2019, p. 416;
Pratama & Mansur, 2023), Schoology, Facebook, Line Group Chat, Google Drive,
GoogleDocs, Google meet, Google suite for education (Talib et al., 2021), google
workspace for education (Malikah, 2022)’ E-Story Book (Maswah & Utaminingsih, 2022,
p. 124), Whatsapp, telegram, Instagram, Discord, Zoom meeting (Fauziah, 2021, p. 227),
Drawpile (Paranita et al., 2022), Media (Alfan et al., 2021), Youtube, Social translating,
Claroline, BSCW (Basic Support for Cooperative Work), juga Moodle, Canva for
education (Putra & filianti, 2022), Miro (Magdalena & Septian, 2023), Trello (Amalia et
al., 2023), Worksheet (Ismayu et al., 2019).

Berbagai aplikasi yang disebutkan di atas merupakan contoh dari beragam
teknologi yang digunakan dalam konteks pendidikan saat ini. Penggunaan aplikasi
seperti Microsoft Teams, Google Workspace, dan Moodle menunjukkan tren integrasi
teknologi yang semakin luas dalam mendukung pembelajaran jarak jauh dan
kolaboratif. Aplikasi-aplikasi ini memberikan berbagai fitur yang mendukung interaksi
antara siswa dan guru, pengelolaan konten pembelajaran, serta pelaksanaan kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, keberagaman aplikasi yang tersedia memberikan fleksibilitas
bagi institusi pendidikan untuk memilih solusi teknologi yang paling sesuai dengan
kebutuhan mereka. Dari aplikasi untuk kolaborasi dan komunikasi seperti WhatsApp
dan Discord, hingga platform pembelajaran seperti Moodle dan Schoology, setiap
aplikasi menawarkan fitur-fitur unik yang dapat meningkatkan pengalaman belajar
siswa dan memfasilitasi kerja sama antara siswa dan guru. Namun demikian,
penggunaan teknologi ini juga menuntut pemahaman dan pengelolaan yang baik dari
pihak pendidik untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif dalam
mendukung tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Simpulan

Penggunaan media sosial dalam pembelajaran kolaboratif untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak hanya meningkatkan interaksi antara
siswa tetapi juga memperluas akses mereka terhadap berbagai sumber daya
pendidikan yang relevan. Media sosial memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi, berbagi ide, dan membangun pengetahuan bersama secara lebih
dinamis. Namun, kesadaran akan risiko yang terkait dengan penggunaan media sosial
dalam konteks pendidikan perlu ditingkatkan. Ancaman seperti gangguan, potensi
penyalahgunaan informasi, dan risiko privasi harus diatasi dengan pengembangan
kebijakan yang jelas dan pengawasan yang ketat dari pihak pendidik dan institusi
pendidikan.
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Selain memberikan manfaat yang signifikan, penggunaan media sosial juga
menuntut pendekatan yang hati-hati dalam pengelolaannya. Edukasi terhadap siswa
tentang etika penggunaan media sosial, pemahaman tentang sumber informasi yang
valid, serta kesadaran akan privasi online perlu ditingkatkan sebagai bagian integral
dari pendekatan pembelajaran kolaboratif yang efektif. Dengan demikian, pendidikan
agama Islam dan budi pekerti dapat mengoptimalkan potensi media sosial sebagai alat
pendukung yang memperkaya proses pembelajaran, sambil tetap menjaga keamanan
dan integritas penggunaannya dalam lingkungan pembelajaran kolaboratif.
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